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Abstract. This research is based on the results of the analysis at SDN Singopadu, namely to conduct research on the 

development of Pop-Up Book Media based on a contextual approach to improve understanding of mathematical 

concepts of grade IV elementary school students. with the aim of knowing the application of Pop-Up Book media 

based on a contextual approach to understanding the mathematical concepts of grade IV students of SDN Singopadu 

Tulangan This type of article research is RnD (research and development) development research. RnD is research to 

produce a product and then test its usefulness to students, the model used is the ADDIE model. The development of 

Pop-Up Book Media based on the Contextual approach to improve the understanding of mathematical concepts of 

elementary school students is said to have met the valid criteria with a validity percentage of 98.3%, practical with a 

percentage of 93.9%, effective with a percentage of effectiveness of 88%, and can improve students' understanding of 

mathematical concepts based on the results of the acquisition of learning outcomes of grade IV students 0.73 where 

in the interpretation of N-Gain 0.7 “High” and the effectiveness of learning outcomes based on the N-Gain percentage 

of 73.27% in the interpretation of the effectiveness of learning outcomes 56%-75% stated “Quite Effective”. So that 

the Pop-Up Book media based on the contextual approach is declared feasible to be implemented in student learning 

activities in the classroom.  
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Abstrak. Penelitian ini didasarkan dari hasil analisis di SDN Singopadu yakni  untuk melakukan penelitian mengenai 

Pengembangan Media Pop-Up Book berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas IV SD. dengan tujuan untuk mengetahui penerapan media Pop-Up Book berbasis pendekatan 

kontekstual terhadap pemahaman konsep matematis siswa Kelas IV SDN Singopadu Tulangan Jenis penelitian artikel 

ini adalah penelitian pengembangan RnD (research and development). RnD yaitu penelitian untuk menghasilkan 

suatu produk kemudian diuji kegunaannya pada peserta didik, model yang digunakan adalah model ADDIE. 

Pengembangan Media Pop-Up Book berbasis pendekatan Kontektual untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa SD dikatakan telah memenuhi kriteria valid dengan presentase validitas 98,3%, praktis dengan 

presentase 93,9%, efektif dengan presentase keefektifan 88%, dan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa berdasarkan hasil perolehan hasil belajar siswa kelas IV 0,73 dimana dalam interpretasi N-Gain 0,7 “Tinggi” 

dan keefektifan hasil belajar berdasarkan presentase N-Gain sebesar 73,27% masuk dalam interpretasi keefektifan 

hasil belajar 56%-75% dinyatakan “Cukup Efektif”. Sehingga media Pop-Up Book berbasis pendekatan kontekstual 

dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran siswa di kelas. 

Kata Kunci – Kontekstual; Media Pop-Up Book; Pemahaman Konsep Matematis

 I. PENDAHULUAN  

 Matematika adalah dasar dari ilmu pengetahuan dalam setiap cabang ilmu pengetahuan [1]. pendapat [2] 

yang  menyatakan bahwa mempersiapkan siswa untuk dapat menggunakan matematika secara efektif dan mengajari 

mereka cara bernalar tentang matematika adalah dua tujuan utama pengajaran matematika dasar. Matematika 

memainkan peran penting dalam hampir setiap aspek kehidupan manusia, sehingga matematika diajarkan mulai dari 

sekolah dasar hingga sekolah menengah atas dan bahkan perguruan tinggi [3]. Kemahiran matematika memainkan 

peran penting. Bagi para siswa yang kurang mampu, apa yang tersirat adalah bahwa keterampilan tidak hanya 

berfungsi sebagai kebutuhan untuk memiliki pilihan untuk melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi, tetapi 

juga melatih penalaran yang baik. [4]. Tujuan utama  dari adanya pembelajaran matematika di sekolah yakni  

menambah pengetahuan pemahaman konsep dan penerapannya [5]. Hasil dari studi pemerintah yang diikuti oleh 

Dinas dan Kebudayaan (Kemendikbud) melalui program INAP (Indonesia Public Asessment Program) / AKSI 
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(Evaluasi Kemampuan Siswa Indonesia) pada tahun 2016 menjelaskan kemampuan siswa yang kurang mampu dalam 

memahami mata pelajaran Matematika. Pemahaman konsep matematika adalah salah satu kemampuan yang menjadi 

suatu dasar atas kemampuan-kemampuan matematika yang lainnya [5]. Kemampuan untuk memahami konsep 

matematika sangat berpengaruh dalam proses belajar matematika dalam hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

yang diajarkan tidak hanya berupa hafalan, tetapi juga memungkinkan siswa untuk memahami materi pelajaran 

dengan lebih baik. [6]. Dengan demikian, untuk memiliki penguasaan konsep matematika yang baik, siswa diharuskan 

dapat memahami konsep-konsep yang sedang dipelajari, salah satu yang dilakukan agar dapat memahami materi 

pelajaran lebih lanjut adalah memahami materi yang dipelajari dengan baik [7].  Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

untuk mengembangkan kemampuan pemahaman ide numerik siswa, untuk itu ada beberapa hal yang perlu dicermati 

agar pemahaman ide siswa menjadi lebih baik, khususnya dengan menggunakan media pembelajaran dan 

menggunakan pendekatan pembelajaran.Kegiatan pembelajaran di Sekolah yang melibatkan hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa biasanya dilakukan dalam suasana formal [8]. Dalam setiap kegiatan belajar mengajar tidak 

hanya miemierlukan intieraksi antara guru dan siswa, mielainkan juga miemierlukan adanya sarana dan prasarana 

siepierti miedia piembielajaran.  

 Media  pembelajaran adalah suatu alat bantu mengajar yang dapat membantu proses pembelajaran. 

Sehubungan  dengan hal tersebut, diperlukan adanya penerapan dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat 

membantu kegiatan pembelajaran serta mencapai tujuan pembelajaran [9] Media seringkali menjadi sandaran utama 

dalam proses pembelajaran konvensional, media pembelajaran juga disebut sebagai alat bantu proses belajar yang 

dapat membantu guru dalam menambah wawasan siswa. Guru dapat menggunakan berbagai media pembelajaran 

untuk memberikan pengetahuan kepada siswa, dengan adanya berbagai media pembelajaran yang dimiliki olieh guru 

maka dapat menjadi alat bantu pembelajaran dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa [10]. Adapun 

pendapat lain mengenai media pembelajaran yakni menurut [11] segala bentuk pendukung pembelajaran  yang 

membantu siswa belajar dianggap sebagai media pembelajaran. sehubungan dengan kebutuhan alat bantu media 

pembelajaran dalam upaya memperoleh  kegiatan  pembelajaran yang menarik, menyenangkan, interaktif, dan efektif, 

serta dalam rangka membantu  siswa dalam memahami materi yang diajarkan agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik. [12]. Oleh karena itu, untuk membantu siswa dalam menambah pemahaman siswa terhadap 

materi bilangan pecahan  dilakukan dengan mengembangkan materi pembelajaran dan di rangkai dalam bentuk Pop-

Up Book. Media buku pop-up dianggap dapat menciptakan kesan yang dapat menarik minat siswa dan menanamkan 

semangat belajar dalam diri mereka [13]. [14] menyampaikan bahwa, ketika siswa melihat benda tiruan yang memiliki 

penampilan menarik, disajikan dalam tiga dimiensi, dan menyerupai benda aslinya, tietapi ukuran atau bentuknya 

lebih kecil, maka guru akan lebih mudah memberikan pemahaman materi kepada siswa, meningkatkan ketertarikan 

siswa, dan meningkatkan kreativitas siswa. pembelajaran yang disusun dalam media Pop-Up Book akan memudahkan 

guru dalam melakukan hal tiersiebut. pendekatan yang dapat mendukung media tersebut dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pecahan senilai adalah CTL. 

  CTL adalah metode pengajaran yang mudah diterima olieh otak dan masuk akal dengan menghubungkan 

materi akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari [15]. penerapan pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual 

memberikan pengaruh terhadap siswa, siswa semakin bersemangat dalam kegiatan pembelajaran dan dapat 

menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa [16]. Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi dengan guru serta siswa kelas IV di SDN Singopadu, antara lain, siswa masih kesulitan dalam 

memahami materi, , sarana dan prasarana belum tercukupi, siswa kesulitan dalam memahami matieri bilangan pecahan 

senilai, proses pembelajaran matematika menggunakan metode ceramah dan papan tulis sebagau media penyampaian 

materi pembelajarannya, proses pembelajaran ini dapat membuat siswa menjadi kurang bersemangat terhadap 

pembelajaran yang disampaikan dan  kurang maximal dalam mencapai hasil belajar. Menurut penelitian sebelumnya, 

ditemukan bahwa siswa membutuhkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa di 

kelas dan agar relevan dengan kehidupan siswa, siswa dilibatkan  secara aktif, dan  mengembangkan ide-ide mereka 

sendiri berdasarkan pengalaman  kehidupan sehari – hari, sehingga siswa dapat menangkap apa  yang  telah diajarkan 

dengan lebih mudah. Dari permasalahan yang sudah diketahui diatas dapat dikembangkan Media Pembelajaran Pop-

Up Book sebelumnya, terdapat penelitian para peneliti yang telah menggunakan media PopUp Book sebagai media 

pembelajaran, yang  pertama [17]  berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa media pembelajaran 

berbasis Pop-Up Book untuk mendemonstrasikan luas dan keliling lingkaran yang dikembangkan valid, bermanfaat, 

dan efektif. Yang kedua merupakan penelitian dari [18]dalam hasil penelitiannya mengenai model pencapaian ide 

budaya ilmiah Islam yang dibantu olieh Spring Up Book pada materi bangun ruang sisi datar mampu meningkatkan 

piemahaman konsep siswa. Hasil pierhitungan uji pairied sample test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep yang signifikan. Yang ketiga penelitian dari [15] mengenai Pengembangan Bahan ajar berbasis ctl berbantuan 

Pop-Up Book untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII yang dikembangkan membuat 

siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran. Yang keempat penelitian dari [14], dalam hasil penelitiannya 

mengenai pengembangan media Pop-Up Book pada pembelajaran IPA kielas IV di SD Niegieri 11 Gelumbang hasil 

belajar siswa memperoleh peningkatan dan untuk media Pop-Up Book dikategorikan efektif digunakan dalam proses 
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pembelajaran di Sekolah Dasar. Berdasarkan latar belakang tersebut sebagai dasar untuk melakukan penelitian 

mengenai Pengembangan Media Pop-Up Book berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa kielas IV SD. Kebaharuan media Pop-Up Book dari penelitian terdahulu yakni Media Pop-

Up Book dibuat dengan bahan kain flanel dan terdapat scan QR audio yang mendukung penyampaian materi yang 

terdapat pada media Pop-Up Book. Pada penelitian ini yang mengangkat materi pecahan senilai, kemudian di dalam 

media pop-up book terdapat berbagai element yang berbeda dengan penelitian terdahulu, dalam media terdapat contoh 

nyata dari suatu materi yang disampaikan. 

 Berdasarkan uraian masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media 

Pop-Up Book berbasis pendekatan kontekstual terhadap pemahaman konsep matematis siswa Kielas IV SDN 

Singopadu Tulangan, untuk mengetahui pengembangan media Pop-Up Book berbasis pendekatan kontekstual 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas IV SDN Singopadu Tulangan.  Adapun spesifikasi dari produk 

pengembangan pada penelitian ini yaitu berupa perangkat pemebelajaran Pop – Up Book media buku yang 

dikembangkan diengan gambar dua dan tiga dimensi yang mudah digunakan dan difahami olieh guru dan siswa. Media 

dibuat dengan menggunakan pendekatan kontekstual,  media pembelajaran pop-up book dibuat sesuai dengan capaian 

pemeblajaran yang  hendak di capai. 
  

 II. Metode 
 

Jenis penelitian artikel ini adalah penelitian pengembangan  RnD (research and development). RnD yaitu penelitian 

untuk menghasilkan suatu produk kemudian diuji kegunaannya pada peserta didik. Ada banyak model 

pengembangan yang dapat digunakan, salah satunya adalah model ADDIE. Model untuk pengembangan ADDIE 

melalui 5 tahapan pengembangan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahap Pengembangan ADDIE 

Sumber: [20] 

Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian dan pengembangan dari gambar diatas: 

 

Tahap pertama adalah Analysis,  ada tiga tahap dalam Tahap analisis antara lain: analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, dan karakteristik siswa. Analisis kebutuhan ketiga tahapan tersebut diperoleh dengan melakukan 

wawancara terhadap guru dengan maksud  untuk mengetahui media apa saja yang digunakan guru serta masalah yang 

diterima olieh guru dalam proses kegiatan pembelajaran, kemudian melakukan observasi terhadap proses belajar di 

kelas untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang selalu dilakukan  oleh guru serta mencari masalah yang 

sedang dialami oleh siswa. Untuk menentukan matieri mana yang sulit dipahami oleh siswa, dilakukan wawancara 

kepada guru dan siswa, materi mana yang dirasa kurang diterima secara optimal. setelah itu, materi tersebut digunakan 

sebagai bahan dalam penelitian ini. kemudian dilakukan Analisis terhadap karakteristik siswa bertujuan untuk melihat 

bagaimana sikap siswa dalam proses pembelajaran serta mengetahui kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dengan bertanya kepada guru.  

Tahap Kedua adalah Design (desain), tahap desain dibagi menjadi dua bagian yaitu desain media 

pembelajaran dan desain instrumen penelitian. Instrumen tes kemampuan spasial matematis siswa, angket validitas 

ahli media dan validitas ahli materi, serta angket respon untuk guru dan siswa, merupakan rancangan instrumen yang 

dilakukan. untuk tahap perancangan media pembelajaran, yaitu pembuatan rancangan deskripsi media khusus siswa. 
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Tahap Ketiga adalah Develop (pengembangan), pada tahap ini desain media pembelajaran yang telah dibuat 

pada tahap kedua akan direalisasikan. Media pembelajaran yang sudah dibuat kemudian akan dilakukan uji oleh para 

ahli, ahli media pembelajaran dan oleh tiga orang ahli pendidikan matematika, tujuannya supaya dapat diketahui 

apakah media tersebut ini valid atau tidak. Jika media tersebut dikatakan valid, media tersebut bisa diteruskan tahap 

implementasi, jika media tersebut tidak valid maka tidak bisa di implementasikan. 

Tahap Keempat adalah Implementation (penerapan), dalam tahap penerapan ini media yang sudah dinyatakan 

valid akan diimplementasikan, sebelum dilakukan penerapan media siswa terlebih dahulu mengikuti tes awal, guna 

untuk menentukan  kemampuan awal siswa sebelum penerapan media pembelajaran tersebut, kemudian penerapan 

media pembelajaran dilakukan selama 6 kali pertemuan, setelah dilakukan penerapan media siswa diberikan tes akhir 

untuk menentukan dampak media terhadap kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika. Subjek Uji coba 

produk, pada penelitian pengembangan media Pop-Up Book berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis ini subjek uji coba awal dilakukan pada siswa k ielas V dengan jumlah responden 17 

siswa dan uji lapangan dilakukan pada kelas IV dengan jumlah responden 18 siswa. Alasan melakukan uji coba 

penelitian pengembangan pada siswa tersebut karena kelas V sudah pernah memperoleh materi pecahan senilai dan 

pada siswa kielas IV karena siswa kelas tersebut membutuhkan media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar, 

untuk yang melakukan  penilaian media dan materi ini adalah dua dosen ahli media dan ahli materi serta guru wali 

kelas IV SDN Singopadu. 

 

Tahap Kelima adalah Evaluation (evaluasi), pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan media 

pembelajaran yang telah diterapkan kepada siswa. Tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan tugas kelompok dan 

praktik berdasar pendekatan kontekstual, kemudian yang terakhir dengan diadakan postest.   

Teknik dan Instrumen pengumpulan data, prosedur pengumpulan data  adalah teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data  penelitian. Teknik yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut: Yang 

pertama adalah Pengamatan (Observasi) pengamatan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui proses kegiatan 

belajar- mengajar, penggunaan media pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, serta sarana dan prasana yang 

mendukung kegiatan belajar-mengajar. Kedua Wawancara, pada teknik pengumpulan data wawancara terdapat butir 

pertanyaan yang terdiri dari: 1). Sarana dan prasarana yang digunakan 2). Media yang pernah digunakan 3) Metode 

pembelajaran yang pernah digunakan 4). Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 5). Permasalahan proses 

kegiatan belajar-mengajar 6). Media pembelajaran yang diharapkan. Seluruh pertanyaan menyangkut aspek 

bagaimana media pembelajaran yang diharapkan ol ieh guru untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam kegiatan belajar-

mengajar. Ketiga adalah Instrumen pengumpulan data, instrumen pengumpulan data diperoeh dengan melakukan uji 

Validitas, uji kepraktisan dan uji keefektifan untuk mengetahui dan mengevaluasi media dan metode pembelajaran 

dapat dikatakan layak digunakan apabila memperoleh 3 aspek kriteria valid, praktis dan efektif. Instrumen penelitian 

validitas oleh guru, instrumen penilaian kepraktisan oleh Guru dan siswa, dan instrumen penilaian keefektifan oleh 

hasil dari pretest dan postest. 

Teknik Analisis Data, dalam teknik analisis data menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk menjelaskan variab iel penelitian dengan angka-angka perhitungan sebagai 

informasi yang dihasilkan dari hasil sebenarnya. Analisis Data dan informasi penelitian dikumpulkan melalui 

penggunaan kuesioner dan tes sebagai instrumen penelitian.  Menurut pendapat [11] tes didefinisikan guna untuk 

menguji kecukupan dengan membandingkan hasil pretest dan postest dibawah ini teknik analisis data yang digunakan: 

Dalam teknik analisis data pada media terdiri dari beberapa teknik antara lain: 

Uji Validitas, uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan instrumen  media dan materi yang dilakukan 

dengan menggunakan instrumen angket. Dalam uji validitas melibatkan dosen ahli media dan ahli materi.  

Rumus untuk mengolah data validasi menurut Suryadinata dan Linuhung (2019) 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒃𝒆𝒓𝒊𝒌𝒂𝒏 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Kriteria validasi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Validasi Produk  

No  Kriteria Validitas  
Tingkat Validitas 

1  01,00% - 50,00% 
Tidak valid/  tidak boleh  dipergunakan 
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2  50,01% - 70,00%   

Kurang Valid/ disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi 

besar 

3  70,01% - 85,00%   

Cukup Valid/ dapat digunakan namun perlu revisi kecil 

4  85,01% - 100,00%   
Sangat Valid/ dapat digunakan tanpa revisi 

Sumber:[21] 

 

Uji Kepraktisan, uji kepraktisan produk media diuji dengan menggunakan angket yang diberikan kepada siswa. 

angket responden menggunakan skala likert, 4-3-2-1, 4 (Setuju), 3 (Cukup Setuju), 2 (Kurang Setuju), dan 1 (Tidak 

Setuju). Angket diberikan kepada siswa setelah mengimplementasikan media pembelajaran. Perhitungan hasil 

angket responden dihiyung dengan menggunakan rumus  dari (Pangestu & Wafa., 2018) [22] 

 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒎𝒂𝒙𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Hasil presentase responden diolah menjadi data yang mengacu pada  kriteria kepraktisan produk paada Tabel 2. 

   Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Produk 

Presentase  Kriteria  

81%-100% Sangat Praktis 

61%-80% 

 

Praktis 

41%-60% Cukup Praktis 

21%-40% Kurang Praktis 

0%-20% Tidak Praktis  

Sumber:[23]  

 

Uji Keefektifan  

 
X banyaknya siswa dengan nilai >75, n jumlah siswa. 

 

Tabel 3. Kriteria Keefektifan 

No  Skor   
Kategori   

1  <20% 
Sangat kurang efektif 

2  21% - 40%   

Kurang efektif  

3  41% - 60%   

Cukup efektif  
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4  61% - 80%  
Efektif   

5 81%-100% 
Sangat efektif 

Sumber: [24] 

 

Teknik Analisis Data Pemahaman Konsep Matematis antara lain: 

Analisis Hasil Belajar, untuk  mengetahui hasil belajar siswa pada pemahaman konsep matematis siswa 

digunakan dasain penelitian preeksperimental one group pre-test dan post-test. Mengenai desain penelitian 

preekperimental one group pre-test dan post-test digambarkan melalui tabel dibawah berikut: 

 

Tabel 5. Desain One group pre-test dan post-test 

Pre-test Treatment Post-test 

O1 X 02 

Keterangan: 

O1= Nilai sebelum diberi perlakuan (Pre-test) 

X= Pemberian treatment 

O2= Nilai sesudah diberi perlakuan (Post-test) 

 

Sumber: [25] 

Adapun tahapan penentuan hasil belajar: 

1. Penentuan hasil pre-test dan post-test 

2. Mencari nilai rata-rata (mean) dari pre-test dan pos-test 

3. Menghitung selisih nilai pre-test dan post-test 

4. Membandingkan hasil nilai pre-test dan post-test 

5. Kriteria nilai 

Tabel 6. Interval Skor 

Skor  Kategori  

0-20 Sangat kurang  

21-40 Kurang   

41-60  Cukup  

61-80 Baik   

81-100 Sangat Baik  

N- gain score, normalize gain score digunakan untuk mengetahui selisih antara nilai pre-test dan post-test 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑵 𝑮𝒂𝒊𝒏 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍 −  𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
  

 

 

 

 

 

Setelah diperoleh hasil N-Gain tahap selanjutnya dengan melakukan perhitungan nilai para peserta didik 

dengan kategori N-Gain yang dilampirkan pada tabel 7 dan tabel 8 

Tabel 7. Klasifikasi interpretasi N-Gain  

Besar Persentase  Interprestasi  
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g < 0,3 

 

Rendah   

0,3 < g < 0,7  Sedang  

g ≥ 0,7 Tinggi  

Sumber: [26] 

 

Tabel 8. Interpretasi Efektivitas Hasil Belajar peserta didik 

Efektivitas N-Gain Persentase  Interprestasi  

>76% 

 

Efektif   

56-75% Cukup Efektif  

40-55% Kurang Efektif 

<40% Tidak Efektif 

Sumber: [27] 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk meningkatkan Pemahaman 

konsep Matematis siswa SD dihasilkan melalui beberapa tahap. Tahap pertama analisis krikulum, karakteristik siswa 

dan kebutuhan siswa, tahap kedua perencanaan produk dan desain produk, tahap ketiga pengembangan produk, tahap 

keempat implementasi produk, dan tahap kelima evaluasi produk. Hasil penelitian pada tahap analisis yang dilakukan 

di siswa kelas IV SDN Singopadu  yakni kurangnya sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran serta 

kurangnya penerapan media yang mendukung proses pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Farida 

wali kelas IV dan observasi pembelajaran masalah yang ditemukan pada tahap analisis yakni siswa kelas IV sebagian 

besar masih belum memahami materi bilangan pecahan senilai.bahan ajar yang digunakan oleh ibu Farida berupa 

bahan ajar buku guru dan buku siswa. Dari hasil analisis tersebut maka diketahui bahawa pada materi pecahan senilai 

dan proses pembelajaran perlu adanya media pembelajaran yang efektif dan mendukung proses pembelajaran. Hasil 

penelitian pada tahap kedua perencanaan atau desain produk diperoleh yakni dari hasil analisis kebutuhan siswa yang 

mana kesulitan dalam memahami materi pecahan senilai dan membutuhkan adanya pembelajaran yang menarik serta 

tidak membosankan dari adanya hasil analisis kebutuhan siswa tersebut peneliti mengembangkan bahan ajar berupa 

media Pop-Up Book Berbasis pendekata n kontekstual dan modul ajar yang berisikan materi yang akn diajarkan, 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, sert metode pembelajaran yang menarik dan mendukung penerapan 

kegiatan pemeblajaran dengan produk tersebut. Dari hasil tahap perencanaan atau desain produk tersebut 

menghasilkan media dan pembelajaran yang membantu siswa lebih mudah memahami materi dan lebih memotivasi 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian tahap ketiga yakni tahap pengembangan, pada tahap 

ini peneliti mengembangkan produk berdasarkan pada tahap perencanaan dan  desain produk yang telah dibuat, dalam 

proses pengembangan media Pop-Up Book Berbasis pendekatan kontesktual tersebut dimulai dari membuat kerangka 

buku yang terbuat dari kain flanel dan kardus, kemudian membuat isi dari buku tersebut mulai dari pengertian pecahan, 

macam-macam pecahan, pengertian pecahan senilai, kemudian contoh pecahan senilai secara kontekstual yang terbuat 

dari kain flanel dan rumus-rumus pecahan senilai dan scan qr berisikan audio penyampaian materi. Selain hal tersebut, 

peneliti juga menyiapkan angket validitas media dan modul ajar yang akan menunjukkan hasil dari pengembangan 

produk. Setelah itu media yang telah dibuat didiskusikan dengan dosen pembimbing. Dibawah ini peneliti sertakan 

bentuk media Pop-Up Book berbasis pendketan Kontekstual yang telah dibuat.  
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Selanjutnya yakni hasil penelitian pada tahap implementasi produk. Pada tahap implementasi produk 

dilakukan adanya uji coba, uji coba awal dilakukan di kelas yang lebih tinggi yakni kelas V dengan jumlah responden 

17 siswa dimuli dengan pretest kemudian penerapan media Pop-Up Book yang teah dikembangkan kemudian postest. 

Uji coba awal guna untuk melihat hasil dari pengembangan produk yang telah dibuat. Dari hasil uji coba awal 

kemudian peneliti melakukan evaluasi hasil tersebut dikatakan optimal. Selanjutnya peneliti melakukan uji coba 

lapangan di kelas IV dengan jumlah responden 18 siswa, dimulai dengan pretest, siswa membentuk kelompok, 

kemudian penerapan media Pop-Up Book dan modul ajar pendukung media tersebut, kemudian postest. Kemudian 

seluruh siswa yang telah mengikuti rangkaian pembelajaran mengisi angket yang sudah dibagikan. Tahap terakhir dari 

penelitian ini yakni tahap evaluasi, dalam tahap ini dilakukan adanya revisi kecil dari produk yng telah dikembangkan 

sesuai kritik dan saran dari pengguna, dosen validasi, serta guru ahli media, agar media Pop-Up Book yang 

dikembangkan lebih baik. Hasil validitas Media Pop-Up Book dan materi yang telah dikembangkan disajikan pada  

Tabel 9 dan Tabel 10. 

 

Tabel 9. Hasil Validasi Ahli Media 

No  Indikator   Ahli 1  Ahli 2 

1  Media Pembelajaran Pop-Up Book Fleksible Dalam Penggunaan 
3 3 

2  Media Pop-Up Book Dapat Digunakan Secara Berulang-Ulang   
4 4 

3 Ukuran Media Pop-Up Book Sesuai Digunakan Dikelas 4 4 

4 Bahan Media Pop-Up Book Aman Digunakan Siswa 4 4 

5 Media Pop-Up Book Mudah Untuk Dibawah 3 4 

6 Desain Media Pop-Up Book Menarik 4 4 

7 Kesesuaian Gambar Pada Media Pop-Up Book Dengan Materi  4 4 

8 Gambar Yang Disajikan Sesuai Dengan Dunia Siswa Atau Anak-Anak 4 4 

9 Tampilan Gambar Media Pop-Up Book Menarik Bagi Siswa 4 4 

10 Kesesuaian Penulisan Huruf Dan Angka Pada Media Pop-Up Book 4 4 

11 
Kesesuaian Desain 3 Dimensi Pada Media Pop-Up Book Terhadap 

Kebutuhan Siswa 

4 4 

12 Kesesuaian Warna Media Pop-Up Book Terhadap Minat Belajar Siswa 4 4 

13 
Kesesuaian Huruf Yang Jelas Dan Mudah Dibaca Pada Media Pop-Up 

Book Oleh Siswa 

4 4 

14 Kesesuaian Unsur 3 Dimensi Media Pop-Up Book Pada Daya Tarik Siswa 4 4 

15 Kesesuaian Tata Letak Gambar Pada Media Pop-Up Book 4 4 
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Jumlah Skor  

Jumlah Rata-rata yang diberikan validator (58÷15)+(59÷15) = 7,8 

Jumlah skor maksimum 4+4 = 8 

 

58 59 

Berdasarkan hasil validasi dengan ahli media diatas diketahui bahwa jumlah rata-rata skor yang diberikan 7,8 dan 

jumlah skor maksimum 8, dari hasil data tersebut kemudian dihitung dengan rumus uji validitas berikut ini: 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
𝟕, 𝟖

𝟖
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 𝟎, 𝟗𝟕𝟓 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 𝟗𝟕, 𝟓% 

Dari hasil perolehan perhitungan diatas diperoleh presentase validitas  97,5%, dilihat pada tabel kriteria validitas 

menurut suryadinata & linuhung dari hasil tersebut termasuk dalam kriteria validitas 85%-100% presentase validitas 

tersebut dinyatakan “Sangat Valid” 

Tabel 10. Hasil Validasi Ahli Materi 

No  Indikator   Ahli 1  Ahli 2 

1  Kesesuaian Materi Dengan Capaian Pembelajaran 
4 3 

2  Kesesuaian Dengan Alur Tujuan Pembelajaran 
3 4 

3 Kesesuaian Media Pop-Up Book Dengan Materi Pembelajaran 4 4 

4 Kesesuaian Metode Pembelajaran Dengan Materi Pembelajaran 4 4 

5 Kesesuaian Gambar Dengan Materi Pembelajaran 4 4 

6 
Materi Yang Disajikan Dapat Menambah Wawasan Atau Pengetahuan 

Peserta Didik 

4 4 

7 Materi Berkaitan Dengan Kehidupan Sehari-Hari Atau Kontekstual 4 4 

8 Keruntutan Materi Dengam Media Pop-Up Book 4 4 

9 Materi Yang Disajikan Sesuai Dengan Kebutuhan Siswa Sekolah Dasar 4 4 

10 Materi Yang Disajikan Mudah Difahami Oleh Peserta Didik 4 4 

11 Penyajian Materi Dapat Mendorong Rasa Ingin Tahu Peserta Didik 
4 4 

12 Kejelasan Materi Yang Terdapat Pada Media Pop-Up Book 4 4 

13 
Materi Yang Disajikan Sesuai Dengan Tingkat Berfikir Siswa Di Sekolah 

Dasar 

4 4 

14 Materi Menambah Wawasan Peserta Didik Tentang Kontekstual 4 4 

15 Penyajian Materi Dapat Menumbuhkan Imajinasi Peserta Didik 4 4 

 

Jumlah Skor  

Jumlah Rata-rata yang diberikan validator (59÷15)+(59÷15) = 7,86 

Jumlah skor maksimum 4+4 = 8 

 

59 59 

 

           

Berdasarkan hasil validasi dengan ahli materi diatas diketahui bahwa jumlah rata-rata skor yang diberikan 7,86 dan 

jumlah skor maksimum 8, dari hasil data tersebut kemudian dihitung dengan rumus uji validitas berikut ini: 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
𝟕, 𝟖𝟔

𝟖
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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= 𝟎, 𝟗𝟖𝟑 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 𝟗𝟖, 𝟑% 

Dari hasil perolehan perhitungan diatas diperoleh presentase validitas  98,3%, dilihat pada tabel kriteria validitas 

menurut suryadinata & linuhung dari hasil tersebut termasuk dalam kriteria validitas 85%-100% presentase validitas 

tersebut dinyatakan “Sangat Valid” 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Hasil Uji Coba Awal Media Pop-Up Book Oleh Siswa Kelas V 

 

NO. NAMA SKOR 

SKOR 

MAKS PERSENTASE 
KATEGORI  

1 AFA 55 60 92% Sangat Praktis 

2 AAA 56 60 93% Sangat Praktis 

3 IDI 57 60 95% Sangat Praktis 

4 KAR 57 60 95% Sangat Praktis 

5 KQS 56 60 93% Sangat Praktis 

6 MAFZ 57 60 95% Sangat Praktis 

7 MMS 58 60 97% Sangat Praktis 

8 MBAI 56 60 93% Sangat Praktis 

9 MGAA 56 60 93% Sangat Praktis 

10 MJUF 58 60 97% Sangat Praktis 

11 MMAI 58 60 97% Sangat Praktis 

12 MRA 55 60 92% Sangat Praktis 

13 MZZA 56 60 93% Sangat Praktis 

14 NAA 58 60 97% Sangat Praktis 

15 RAP 55 60 92% Sangat Praktis 

16 SSL 57 60 95% Sangat Praktis 

17 SWZ 52 60 87% Sangat Praktis 

Total Persentase 1596%   

 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
𝟏𝟓𝟗𝟔%

𝟏𝟕
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

= 𝟗𝟑, 𝟖% 

Dari hasil uji coba awal Media Pop-Up Book di siswa kelas V yang disajikan diatas, diperoleh hasil presentase uji 

coba awal Media Pop-Up Book memiliki presentase sebesar 93,8%, jika dilihat pada tabel kriteria kepraktisan dari 

81%-100% Media memperoleh kriteria “Sangat Praktis” 

Kemudian pada hasil uji coba awal di siswa kelas V memperoleh hasil belajar 0,71 dimana dalam kriteria N-Gain 

interpretasi “Tinggi”. Pada uji keefektifan diperoleh 70% dimana dalam kriteria keefektifan 61%-80% dinyatakan 

“Efektif” 

 Berdasarkan  hasil  uji coba awal di kelas V tersebut, maka media Pop-up Book yang dihasilkan valid, 

praktis dan efektif, dan dilakukan uji coba lapangan di sasaran awal yakni kelas IV, Hasil uji coba lapangan di kelas 

IV ada pada Tabel 12 dan Tabel 14 sebagai berikut: 
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Tabel 12. Hasil Uji Coba Lapangan Siswa Kelas IV 

NO. NAMA SKOR 
SKOR 
MAKS PROSENTASE 

KATEGORI  

1 AAA 56 60 92% Sangat Praktis 

2 AUZ 56 60 93% Sangat Praktis 

3 ASM 55 60 95% Sangat Praktis 

4 ASR 59 60 95% Sangat Praktis 

5 ANNF 56 60 93% Sangat Praktis 

6 AAA 57 60 95% Sangat Praktis 

7 DSNP 56 60 97% Sangat Praktis 

8 FAPA 57 60 93% Sangat Praktis 

9 FAM 58 60 93% Sangat Praktis 

10 JSR 54 60 97% Sangat Praktis 

11 MNR 54 60 97% Sangat Praktis 

12 MHA 56 60 92% Sangat Praktis 

13 MTR 56 60 93% Sangat Praktis 

14 MA 55 60 97% Sangat Praktis 

15 NIM 56 60 92% Sangat Praktis 

16 NAI 56 60 95% Sangat Praktis 

17 NAA 59 60 95% Sangat Praktis 

18 VDA 55 60 87% Sangat Praktis 

JUMLAH PROSENTASE KESELURUHAN 1691%   
 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
𝟏𝟔𝟗𝟏%

𝟏𝟖
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

= 𝟗𝟑, 𝟗% 

Dari hasil uji coba awal Media Pop-Up Book di siswa kelas V yang disajikan diatas, diperoleh hasil presentase uji 

coba awal Media Pop-Up Book memiliki presentase sebesar 93,9%, jika dilihat pada tabel kriteria kepraktisan dari 

81%-100% Media memperoleh kriteria “Sangat Praktis”, kemudian hasil uji keefektifan yang diperoleh pada siswa 

kelas IV yakni 88% dari tabel kriteria keefektifan  81%-100% dinyatakan “Sangat Efektif”. 

 

Tabel 13. Hasil belajar siswa kelas IV 

NO Postest Pretest Post - Pre 

Skor Ideal 

(100-Pre) N Gain Score 

N Gain Score 

(%) 

Interpretasi 

 

1 72 27 45 73 0.62 61.64 Sedang  

2 81 38 43 62 0.69 69.35 Sedang 

3 75 26 49 74 0.66 66.22 Sedang 

4 95 60 35 40 0.88 87.50 Tinggi  

5 85 36 49 64 0.77 76.56 Tinggi 

6 85 47 38 53 0.72 71.70 Tinggi 

7 92 55 37 45 0.82 82.22 Tinggi 

8 96 60 36 40 0.90 90.00 Tinggi 

9 81 65 16 35 0.46 45.71 Sedang 
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10 90 65 25 35 0.71 71.43 Tinggi 

11 78 25 53 75 0.71 70.67 Tinggi 

12 82 47 35 53 0.66 66.04 Sedang 

13 93 50 43 50 0.86 86.00 Tinggi 

14 83 50 33 50 0.66 66.00 Sedang 

15 95 60 35 40 0.88 87.50 Tinggi 

16 80 25 55 75 0.73 73.33 Tinggi 

17 82 30 52 70 0.74 74.29 Tinggi 

18 85 45 40 55 0.73 72.73 Tinggi 

Mean 85 55 39.94 54.94 0.73 73.27  

 

Berdasarkan hasil perolehan diatas hasil belajar siswa kelas IV 0,73 dimana dalam interpretasi N-Gain >0,7 “Tinggi” 

dan keefektifan hasil belajar berdasrkan presentase N-Gain sebesar 73,27% masuk dalam interpretasi keefektifan hasil 

belajar 56%-75% dinyatakan “Cukup Efektif”. 

  

Dari seluruh hasil analisis yang sudah diperoleh Media Pop-Up Book yang dikembangkan dinyatakan Valid, 

sangat praktis, dan dinyatakan efektif. Kemudian hasil analisis peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

diperoleh hasl di siswa kelas V memperoleh hasil kriteria N-Gain interpretasi “Tinggi”. dan hasil di siswa kelas IV 

interpretasi N-Gain  “Tinggi” dan keefektifan hasil belajar berdasrkan presentase N-Gain dinyatakan “Cukup Efektif”. 

Dari seluruh perolehan tersebut maka media Pop-Up Book yang dikembangkan layak di implementasikan dlam 

kegiatan pembelajaran di kelas dan dapat membantu siswa dlam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. 

Hal ini sejalan dengan peneliti terdahulu menurut [19] miengienai p iengiembangan miedia Pop-Up Book bierbasis CTL 

dalam p iencapaian kiemampuan p iemiecahan masalah miedia t iersiebut dapat mieningkatkan kiemampuan p iemiecahan 

masalah siswa sierta mieningkatkan k ieaktifan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa Media Pop-Up Book dapat diajarkan 

dikelas dan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas IV jika diimplementasikan dengan 

berbasis pendekatan kontekstual. 

Media Pop-Up Book dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu model 

pnegembangan yang memiliki tahapan yang runtut dan sistematis untuk menjawab permasalahan yang ditulis peneliti. 

Media Pop-Up Book ini juga memiliki keterbatasan, keterbatasan tersebut antara lain media hanya ada 1, jadi saat 

proses penerapan guru harus menerapkan dari kelompok 1 ke kelompok yang lainnya. Keterbatasan tersebut 

memungkinkan terjadinya rasa capek oleh guru, namun hal ini dapat diatasi dengan memberikan audio pada Pop-Up 

Book tersebut. Sehingga guru hanya menambahkan beberapa penejlasan terhadap materi yang disampaikan. 

 IV. SIMPULAN 

 Pengembangan Media Pop-Up Book berbasis pendekatan Kontektual untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa SD yang dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE dikatakan telah memenuhi 

kriteria valid, praktis dan efektis serta media Pop-Up Book dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

Hal ini diperoleh dari hasil penilaian materi dan media oleh dosen validator dan guru ahli materi dan media serta siswa 

kelas IV dan kelas V di SDN Singopadu dan dari perolehan nilai sebelum dan sesudah penerapan media. Sehingga 

media Pop-Up Book berbasis pendekatan kontekstual dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan 

pembelajaran siswa. Media Pop-Up Book berbasis pendekatan kontekstual bisa digunakan oleh guru dalam 

memotivasi embelajaran siswa dan dapat mendukung guru untuk menjadi lebih kreativ dalam menciptakan susana 

pembelajaran dikelas. 
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